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Abstrak
Sekarang ini di industri Internet, QoS (Quality of Service) memegang peranan penting pada
implementasi dari berbagai jenis layanan (Multiservice). QoS itu sendiri adalah tingkat kualitas
dari suatu layanan yang dihubungkan dalam penanganannya sehingga diharapkan dapat
memenuhi kepuasan user.
Berkaitan dengan hal tersebut, maka dibutuhkan suatu mekanisme yang dapat menjamin QoS.
IETF (Internet Engineering Task Force) mengusulkan beberapa model dan mekanisme layanan
untuk memenuhi permintaan QoS diantaranya adalah penggabungan teknologi DiffServ dan
MPLS.
Kombinasi dari kedua teknologi DiffServ dan MPLS menyajikan strategi yang sangat atraktif
untuk penyedia jaringan backbone dengan QoS yang scalable dan kemampuan untuk rekayasa
trafik menggunakan teknologi fast packet switching. Selain itu untuk mengantisipasi kemacetan
aliran komunikasi data pada jaringan Internet, juga dikembangkan mekanisme antrian yang
mengatur kongesti sehingga diperoleh kinerja yang baik
Mekanisme antrian yang digunakan di dalam tugas akhir ini, adalah Worst-case Fair Weighted
Fair Queuing (WF2Q) dan Class Based Queuing-Weighted Round Robin (CBQ-WRR). Hasil yang
diperoleh dari simulasi adalah pada setiap skenario yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan
bahwa mekanisme antrian yang CBQ-WRR lebih baik dalam menangani paket Video dan paket
Data Sedangkan WF2Q lebih baik dalam menangani paket VoIP.
Kata Kunci : DiffServ, MPLS, WF2Q, CBQ-WRR
Abstract
Currently in the Internet industry, QoS (Quality of Service) plays an important role in the
implementation of the various types of services (multiservice). QoS itself is of a high level of
service that is connected to handle that is expected to meet user satisfaction
In this regard, it is needed a mechanism that can guarantee QoS. IETF (Internet Engineering
Task Force) proposed several models and mechanisms to meet the demand for services such as
the merger of QoS DiffServ and MPLS technologies.
The combination of both DiffServ and MPLS technology provides a very attractive strategy for
backbone network providers with a scalable QoS and traffic engineering capabilities to use fast
packet switching technology. In addition to anticipating the flow of communications traffic data
on the Internet network, also developed mechanisms that regulate congestion queue from which a
good performance.
Queue mechanism is used in this final task, is Worst-case Fair Weighted Fair Queuing (WF2Q)
and Class Based Queuing, Weighted Round Robin (CBQ-WRR). The results of the simulation is in
every scenario that has been made available to the conclusion that the CBQ queuing mechanism,
the WRR better handle video packets and data packets, while WF2Q better handle VoIP packets
Keywords : DiffServ, MPLS, WF2Q, CBQ-WRR
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BAB I PENDAHULUAN 
BAB 1 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Sekarang ini di industri Internet, QoS (Quality of Service) memegang 
peranan penting pada implementasi dari berbagai jenis layanan (Multiservice). 
QoS itu sendiri adalah tingkat kualitas dari suatu layanan yang dihubungkan 
dalam penanganannya sehingga diharapkan dapat memenuhi kepuasan user. 
Berkaitan dengan hal tersebut, maka dibutuhkan suatu mekanisme yang 
dapat menjamin QoS. IETF (Internet Engineering Task Force) mengusulkan 
beberapa model dan mekanisme layanan untuk memenuhi permintaan QoS 
diantaranya adalah penggabungan teknologi DiffServ dan MPLS. 
Kombinasi dari kedua teknologi DiffServ dan MPLS menyajikan strategi 
yang sangat atraktif untuk penyedia jaringan backbone dengan QoS yang scalable 
dan kemampuan untuk rekayasa trafik menggunakan teknologi fast packet 
switching. Selain itu untuk mengantisipasi kemacetan aliran komunikasi data pada 
jaringan Internet, juga dikembangkan mekanisme antrian yang mengatur kongesti 
sehingga diperoleh kinerja yang baik. 
Sebelumnya telah dilakukan suatu penelitian MPLS-DiffServ menggunakan 
mekanisme antrian Weigted Fair Queuing (WFQ) dan Class Based Queuing 
(CBQ). Pada penelitian sebelumnya dapat menjamin QoS cukup baik. Namun 
semakin ramainya trafik di Internet sehingga dilakukan perbaikan dan 
pengembangan mekanisme antrian yang sudah ada. Adapun pengembangan dari 
WFQ adalah WF2Q sedangkan pengembangan dari CBQ adalah CBQ-WRR.  
Mekanisme antrian yang digunakan di dalam tugas akhir ini, adalah Worst-
case Fair Weigted Fair Queuing (WF2Q) dan Class Based Queuing-Weighted 
Round Robin (CBQ-WRR). Penggunaan mekanisme antrian tersebut dimaksudkan 
untuk memodifikasi queuing system dari penelitian sebelumnya dimana WFQ 
diganti dengan WF2Q dan CBQ diganti dengan CBQ-WRR dalam rangka 
meningkatkan performansi jaringan. Mekanisme antrian yang baru tersebut 
menarik untuk diuji karena mereka menyedikan performansi delay dan 
pengelolaan bandwith yang bagus, selain itu juga memiliki fairness yang bagus.  
Tugas Akhir - 2010
Fakultas Teknik Informatika Program Studi S1 Teknik Informatika
  2
BAB I PENDAHULUAN 
Dengan menggabungkan beberapa teknologi tersebut, yaitu MPLS, DiffServ 
dan Mekanisme Antrian maka diharapkan dapat memberikan solusi komunikasi 
yang lebih efektif untuk perkembangan penggunaan Internet. 
1.2 Rumusan Masalah 
Alur penelitian ini didasarkan pada beberapa masalah yang dapat 
dirumuskan sebagai berikut :  
1. Bagaimana mensimulasikan QoS DiffServ pada jaringan MPLS ? 
2. Bagaimana kinerja dari mekanisme antrian tersebut dalam mendukung 
kinerja QoS DiffServ pada jaringan MPLS ? 
3. Bagaimana QoS (throughput, delay, dan packet loss) yang didapat 
berdasarkan simulasi jaringan yang telah dibangun, yaitu DiffServ 
dengan mekanisme antrian WF2Q dan CBQ-WRR pada jaringan MPLS. 
1.3 Tujuan Tugas Akhir 
Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah : 
1. Mensimulasikan QoS DiffServ pada jaringan MPLS. 
2. Mengevaluasi kinerja dari mekanisme antrian tersebut dalam 
mendukung kinerja QoS DiffServ pada jaringan MPLS. 
3. Mengetahui parameter performansi (throughput, delay, dan packet loss) 
dari QoS DiffServ dengan mekanisme antrian CBQ-WRR dan WF2Q 
pada jaringan MPLS. 
1.4 Batasan Masalah 
Untuk menghindari meluasnya pembahasan Tugas Akhir ini, maka  dalam 
tugas Akhir ini hanya mencakup hal-hal berikut :  
1. Menggunakan software Network Simulator versi 2 (NS-2) dalam 
mensimulasikan QoS DiffServ pada jaringan MPLS, 
2. Mekanisme antrian yang digunakan adalah WF2Q dan CBQ-WRR. 
3. Parameter-parameter QoS yang digunakan dalam membantu menganalis 
performansi jaringan adalah throughput, delay, dan packet loss. 
4. Jenis trafik yang dialirkan adalah trafik Data (FTP atau HTTP), VoIP G-
729, dan Video  H.263. 
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1.5 Metodologi Penyelesaian Masalah 
1. Studi literatur. 
Studi literatur ini menyangkut hal-hal yang berhubungan dengan pokok 
pembahasan sebagai referensi. Pada teknologi DiffServ dan MPLS 
memungkinkan dapat dilakukan integrasi untuk mendapatkan kualitas 
layanan yang lebih tinggi. MPLS menangani permasalahan routing 
(switching) sedangkan DiffServ menangani permasalahan queuing, 
scheduling, dan dropping. Karena mereka tidak saling bergantung 
sehingga memungkinkan kedua teknologi tersebut diaplikasikan pada 
jaringan secara bersamaan atau menerapkan salah satu teknologi 
tersebut. 
2. Proses Desain  
Proses Desain meliputi perancangan simulasi arsitektur jaringan MPLS-
DiffServ dengan menggunakan software NS-2. Secara umum model 
jaringan yang dibuat terdiri dari  jaringan MPLS-DiffServ yang coba 
disimulasikan pada LSR4 s/d LSR13 dan jaringan IP (non MPLS) yang 
coba disimulasikan pada n1 s/d n3 yang berperan sebagai jaringan 
sumber dan n14 s/d n16 yang berperan sebagai jaringan tujuan.  
####################################################### 
#######           setting topology             ######## 
####################################################### 
##                                                   ## 
##     n1      LSR6 - LSR8 - LSR10 - LSR12    n14    ## 
##      \      /  \      \      \       \     /      ## 
##       \    /    \      \      \       \   /       ## 
##  n2 -- LSR4      \      \      \      LSR13--n15  ## 
##       /    \      \      \      \    /    \       ## 
##      /      \      \      \      \  /      \      ## 
##    n3       LSR5 - LSR7 - LSR9 - LSR11     n16    ## 
##                                                   ## 
####################################################### 
3. Proses Simulasi 
Pada Proses Simulasi ini, mekanisme antrian WF2Q atau CBQ-WRR 
diterapkan pada QoS DiffServ pada jaringan MPLS. Pada n1 
mensimulasikan pengiriman paket VoIP G-729, n2 mensimulasikan 
pengiriman paket Video  H.263, dan n3 mensimulasikan pengiriman 
paket Data (FTP). Dan pada pengembangan selanjutnya n1,n2, dan n3 
akan ditambahkan background traffic untuk menambah jumlah aliran 
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traffic yang ada di Internet. Adapun background traffic yang dialirkan  
adalah traffic CBR dan FTP. 
4. Analisis simulasi. 
Melakukan analisa terhadap hasil simulasi dan membandingkan hasil 
perhitungan QoS yang didapat, yaitu throughput, delay, dan packet loss. 
Dari perhitungan QoS tersebut maka dapat ditarik suatu kesimpulan. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Secara umum keseluruhan Tugas Akhir ini terdiri dari lima bab bahasan 
yang menguraikan permasalahan secara berurutan. Secara garis besar, penulisan 
masing-masing bab adalah sebagai berikut : 
BAB 1 : PENDAHULUAN 
Bab ini berisi mengenai : latar belakang masalah, tujuan penulisan, 
permusan masalah, batasan masalah, metodologi penyelesaian 
masalah, dan sistematika penulisan. 
BAB 2 : DASAR TEORI 
Bab ini berisi mengenai teori MPLS, DiffServ serta beberapa 
mekanisme antrian, yaitu WFQ, WF2Q, CBQ dan CBQ-WRR. 
BAB 3 : PERANCANGAN DAN SIMULASI SISTEM 
Bab ini berisi mengenai pemodelan dan simulasi sistem DiffServ 
pada jaringan MPLS serta skenario yang digunakan untuk 
mendapatkan data yang diharapkan. 
BAB 4 : ANALISA HASIL SIMULASI 
Bab ini berisikan mengenai analisa terhadap hasil simulasi. Analisa 
yang dilakukan antara lain dengan membandingkan ke tiga metode 
antrian dengan menggunakan beberapa parameter QoS, antara lain 
: throughput, delay, dan packet loss. 
BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan bab-bab sebelumnya, 
serta saran-saran yang diperlukan dalam pengembangan lebih 
lanjut dari topik Tugas Akhir ini. 
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Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil simulasi dari setiap skenario, maka dapat 
diambil beberapa kesimpulan antara lain :  
1. Algoritma scheduling WF2Q menunjukkan performansi yang lebih baik dalam 
menangani paket VoIP dibandingkan dengan Algoritma scheduling CBQ-WRR. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil keempat skenario menunjukkan bahwa algoritma 
scheduling WF2Q memiliki nilai QoS yang lebih baik dibandingkan dengan 
CBQ-WRR. 
2. Algoritma scheduling CBQ-WRR menunjukkan performansi yang lebih baik jika 
dibandingkan dengan algoritma scheduling WF2Q dalam menangani paket Video. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil keempat skenario yang menunjukkan bahwa 
algoritma scheduling CBQ-WRR memiliki nilai QoS yang lebih baik 
dibandingkan dengan WF2Q. 
3. Algoritma scheduling CBQ-WRR menunjukkan performansi yang lebih baik 
dalam menangani paket Data dibandingkan dengan algoritma scheduling WF2Q. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil keempat skenario yang menunjukkan bahwa 
algoritma scheduling CBQ-WRR memiliki nilai QoS yang lebih baik 
dibandingkan dengan WF2Q. 
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5.2 Saran 
Beberapa saran untuk melakukan tindak lanjut penelitian yang berhubungan tugas 
akhir ini yaitu : 
1. Perlu adanya penerapan algoritma scheduling yang lain yang merupakan 
pengembangan dari algoritma sebelumnya untuk menguji performansi 
jaringan. 
2. Perlu adanya penerapan mekanisme dropping WRED atau RED untuk 
menguji pengaruh performansi jaringan MPLS-DiffServ. 
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